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ABSTRAK 

Zakat adalah salah satu pilar penting dalam ajaran Islam. Secara etimologis, zakat memiliki arti kata 

berkembang (an-namaa), mensucikan (at-thaharatu) dan berkah (albarakatu). Sedangkan secara 

terminologis, zakat mempunyai arti mengeluarkan Sebagian harta dengan persyaratan tertentu untuk 

di berikan kepada kelompok tertentu (mustahik) dengan persyaratan tertentu pula.zakat yang 

dikeluarkan betujuan untuk mengurangi kemiskinan.dalam pengumpulan dana zakat terdapat 

beberapa tantangan diantaranya kesadaran para muzakki, jangkawan area yang luas dan kurangnya 

personil di BAZNAS kabupaten sarolangun.kesalahan-kesalahan tersebut dapat diselesaikan dengan 

cara bersosialisasi kepda Masyarakat. 

Kata kunci: zakat,sistem pemberdayaan,kemiskinan. 

 

PENDAHULUAN 

kemiskinan sebagai salah satu masalah yang harus diselesaikan, akan tetapi juga 

merupakan ancaman yang perlu diberantas karena merupakan bahaya dalam kehidupan 

Masyarakat. Akan tetapi harus ada Upaya untuk mencarai solusinya agar kemiskinan dapat 

diminimalisir atau dikurangi.  

 Kemiskinan juga merupakan salah satu masalah yang ada dalam masyarakat karena 

kemiskinan menimpa sebagian besar anggota masyarakat, membuat mereka lemah dalam 

melakukan tugas mereka dan berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat. Mereka 

menjadi iri dan dengki, dan mereka sangat membenci mereka yang memiliki lebih banyak 

uang daripada mereka. 

Zakat memiliki peran penting dalam mengurangi kemiskinan, baik dalam masyarakat 

muslim maupun non-muslim. Kebanyakan orang hanya tahu bahwa tujuan zakat ialah 

mengurangi kemiskinan dan membantu mereka yang miskin, tetapi mereka tidak benar-

benar memahami arti sebenarnya. 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan atau field research menggunakan 

pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, yang mana proses penelitian menghasilkan 

gambaran data baik berupa tulisan atau ungkapan yang diperoleh langsung dari informan 

atau temuan-temuan lapangan selama penelitian. Metode penelitian ini yaitu kualitatif 

karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah atau alam dan memandang 

realitas sosial sesuatu yang bolistik atau utuh, kompleks, penuh makna  dan hubungan gejala 

bersifat interaktif. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data kualitatif. Data kualitatif, 

yaitu data yang dipaparkan dalam bentuk kata verbal yaitu data berupa deskripsi bukan 

dalam bentuk angka, serta Sumber data dalam penelitian ini yaitu Sumber data primer dan 

Sumber data sekunder. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, serta temuan-temuan baru peneliti selama penelitian. Data 
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yang diperoleh dianalisis dengan cara mereduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Setelah data dianalisis, data diperiksa kembali keabsahannya, Dalam penelitian ini, 

analisis keabsahan data dilakukan dengan langkah yaitu Triangulasi data. Triangulasi atau 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang 

paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemberdayaan berarti memberikan kekuatan atau upaya kepada kelompok marjinal, 

yang berada di bawah garis kemiskinan atau ketidak berdayaan, dan tidak mampu 

memenuhi kebutuhan dasar seperti makan, pakaian, rumah, pendidikan, dan kesehatan. Kata 

daya berasal dari kata empowerment, yang berarti kekuatan. Pemerintah, baik pusat maupun 

daerah, harus memberi kekuatan kepada masyarakat lemah karena undang-undang dan 

undang-undang negara melindungi mereka.Namun, itu tidak hanya tugas pemerintah, 

masyarakat sasaran harus aktif berpartisipasi dalam pelaksanaan berbagai dalam berbagai 

program kerja pemerintah yang berkaitan dengan pemberdayaan 

Dalam sistem pemberdayaan zakat yang diterapkan oleh BAZNAS kabupaten 

sarolangun meliputi pemberdayaan para mustahik yang kurang mampu, kemudian 

mengembangkan ekonomi produktif, BAZNAS kabupaten sarolangun memiliki program 

dalam proses pengembangan zakat dalam mengentaskan kemiskinan kepada para mustahik. 

Dalam pembahasan ini mustahik akan menjelaskan tentang sistem pemerdayaan zakat.dari 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan pertanyaan bagaimana sistem 

pemerdayaan zakat BAZNAS kabupaten sarolangun dalam mengentaskan kemiskinan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, sistem pemberdayaan zakat 

untuk mengentaskan kemiskinan di BAZNAS kabupaten sarolangun yaitu zakat produktif. 

Zakat produktif ini memberikan bantuan modal usaha kepada mustahik yang membutuhkan 

bantuan modal usaha kecil-kecilan seperti: penjual kue,penjual campuran penjahit, ini 

termasuk katagori pemerdayaan ekonomi mustahik.dengan nilai usaha pemberdayaan 

berjumlah 2-7 juta perorang dengan catatan mereka sudah memiliki usaha untuk 

dikembangkan.pemberdayaan ekonomi mustahik ini hanya untuk mengembangkan usaha 

mereka dan dana yang diberikan tidak dikembalikan lagi kepihak BAZNAS kabupaten 

sarolangun.hanya saja BAZNAS mengharapkan agar mereka yang menerima bantuan 

program tersebut usahnya dapat berkembang dan bisa menjadi muzzaki. 

Hasil pemberdayaan dalam penelitian ini memiliki 5 tolak ukur keberhasilan terdiri 

dari kesejahteraan, akses, kesadran kritis, partisipasi, dan kontrol 

1. Kesejahteraan 

Kesejahteraan masyarakat dapaat di ukur dari berkurangnya jumlah penduduk miskin, 

program pemerdayaan zakat yang di terapkan baznas kabupaten sarolangun dapat 

membantu dalam mensejahterakaan masyarakaat dengan adanya pemberian bantuan modal 

usaha yang diterapkan serta dapat mengisi kesenjangan sosial, sehingga masyarakat miskin 

pada umumnya melarat dapat dibedayakan menjadi sejahtera. 

2. Akses 

Akses yang di terapkan BAZNAS dalam pemerdayaan zakat untuk mengentaskan 

kemiskinan berupa peluang usaha kepada maasyarakat miskin untuk mengembangkan 

usahanya. Dalam hal tersebut mendapat tanggapaan baik oleh masyarakat, dikarenakan 

adanya peluang usaha yang dapat di akses oleh masyarakat miskin, berkembangnya usaha 

yang di akses oleh masyarakat miskin mendapat peningkatan pendapatan yaang sebelumnya 

bisa bersedekah sehingga mengeluarkaan sedekahnya kepada amil zakat yang ada di 
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BAZNAS kebupaten sarolangun 

3. Kesadaran kritis 

Kesedaran kritis dalaam hal ini meningkatkan kemendirian masyarakat terhadap 

perkembangan usaha produktif, dengan adanya sistem pemerdayaan zakat secara produktif, 

maka akan terjadi perkembangan usaha produktif terhadap masyarakat dalam proses 

peningkatan kemandirian sosial. 

4. Partisipasi 

Partisipasi dalam hal ini masyarakat terlibat dan ikut andil dalaam proses 

pengambilaan keputusan dalam forum sosialisasi pemerdayaan zakat dengan dengan 

demikian kepentingan mereka tidak terabaikan, partisipasi masyarakaat dalam pemerdayaan 

adanya keikutsertaan maasyarakat dalaam program pemerdayaan untuk mencapai tujuan 

yang di tetatapkan bersama. 

5. kontrol 

Masyarakat yang telah berdaya dengan adanya program pemberdayaan zakat akan di 

monitoring kembali dalam konteks pengawasan, Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat 

islam yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an, sunnah nabi, ijma’ para ulama. Zakat 

merupakan salah satu rukun islam yang selalu disebutkan sejajar dengaan sholaat. Inilaah 

yaang menunjukkan betapa pentingnya zakat sebagai salah satu rukun islam. 

Zakat adalah ibadah maaliyah ijtima’iyyah (ibadah yang berkaitan dengan ekonomi 

keuangan Masyarakat) yang memiliki posisi sangat penting, stategis,dan menentukan, baik 

dilihat dari sisi ajaran islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan Masyarakat 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, hasil pemberdayaan usaha 

ekonomi produktif di BAZNAS kabupaten sarolangun untuk mengentaskan kemiskinan 

yaitu berkembangnya usaha mereka,dan betambahnya modal usaha. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yaang dilakukan penulis maka dapat 

disimpulkan yaitu: Sistem  pemberdayaan zakat BAZNAS kabupaten sarolangun dalam 

mengentaskan kemiskinan, Usaha ekonomi produktif : pemberian bantuan modal usaha 

yang diberikan kepada mustahik, bagi mustahik yang membutuhkan bantuan modal usaha 

berupa barang yang dibutuhkan minsalnya: penjual campuran, bengkel, penjual kue, 

termasuk dalam katagori pemberdayaan ekonomi mustahik,dengan catatan bagi mereka 

yang memiliki usaha agar berkembang, Hasil pemberdayaan Hasil yang telah dicapai dalam 

program pemberdayaan zakat BAZNAS berubahnya status mustahik menjadi muzzaki, dari 

hasil pemberdayaan tersebut mustahik yang diberikan bantuan modal usaha ekonomi 

produktif usahaya bisa berkembang. Hambatan dan cara mengatasi sistem pemerdayaan 

zakat BAZNAS kabupaten sarolangun dalam mengentaskan kemiskinan sebagai berikut: 

1) Lokasi 

2) Personil BAZNAS 

3) Kurangnnya pemahaman masyarakat terkait pentingnya berzakat 

4) Meningkatkan sosialisai kepada masyarakaat 

5) Memberi pemahaman kepada masyarakat betapa pentingnya mengeluarkan zakat 

SARAN 

1. Bagi BAZNAS Kabupaten sarolangun, diharapkan untuk melakukan kegiatan 

sosialisasi  akan pentingnya mengeluarkan  zaka, yang bertujuan untuk mengajak 

semua masyarakat rajin membayar zakat sehingga mereka sadar akan pentingnya 

berzakat dan untuk masyarakat yang telah mengetahui macam-macam zakat agar 

sekiranya mereka dapat melaksanakan kewajibannya, kemudian alangkah baiknya 

mengembangkan program-program pemerdayaan zakat agar kiranya masyarakat 
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yang tidak berdaya dapat diberdayakan dengan program-program mengentaskan 

kemiskinan. 

2. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini membawa dampak baik khususnya pada 

peneliti, dan mengambil ilmu yang didapatkan selama penelitian di BAZNAS 

kabupaten sarolangun, dan ilmu yang didapatkan bermanfaat bagi semua. 

3. Bagi masyarakat (mustahik),agar dapat wawasan ilmu pengentahuan 

khususnya,golongan orang yang menerima zakat agar dapat lebih memanfaatkan 

zakat yang diterima dan memenuhi kebutuhan. 
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